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PENDAHULUAN

Abstract: Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu bentuk pembelajaran
yang diamanatkan melalui kurikulum merdeka. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berbasis Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 16 Mataram. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenolog untuk mengeksplorasi
pengalaman subjektif guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan diferensiasi konten. Subyek
penelitian terdiri dari 2 guru PPKn dan siswa yang dipilih secara purposif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis
dokumen perencanaan pembelajaran selama periode Juli-September 2024.
Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode interpretatif
fenomenologis menurut Van Manen. Hasil dari penelitian ini ditemukan terdapat
tiga tema utama: (1) dinamika pemahaman guru tentang konsep TPACK dalam
konteks pembelajaran berdiferensiasi, (2) tantangan dalam mengadaptasi
teknologi untuk kebutuhan belajar yang beragam, dan (3) strategi inovatif yang
dikembangkan guru untuk mengatasi kesenjangan pedagogis. Integrasi TPACK
dalam pembelajaran berdiferensiasi menciptakan transformasi pedagogis yang
signifikan, meskipun dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur dan kompetensi
digital. Salah satu faktor kunci untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi ini adalah kepemimpinan sekolah.
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hasil asesmen  diagnostik  menunjukkan
keragaman gaya belajar siswa yang signifikan

Perkembangan pendidikan di era digital
menuntut inovasi dalam praktik pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Pembelajaran berdiferensiasi yang
dikembangkan oleh Tomlinson (2019) dan
kerangka Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) dari Mishra dan Koehler
(2020) menjadi solusi penting untuk menghadapi
keragaman peserta didik. Namun, implementasi
kedua pendekatan ini secara terintegrasi di
tingkat sekolah menengah pertama masih
menjadi tantangan, terutama di daerah seperti
Mataram, Nusa Tenggara Barat.

Studi pendahuluan di SMP Negeri 16
Mataram menunjukkan beberapa masalah kritis.
Data tahun 2023 mengungkapkan bahwa 65%
guru PPKn masih menggunakan metode ceramah
konvensional, dengan hanya 30% yang secara
aktif ~ memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran (observasi kelas, 2024). Padahal,
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45% visual, 30% auditori, dan 25% kinestetik
(data sekolah, 2024). Kondisi ini berdampak pada
hasil belajar dimana 40% siswa kelas VIII belum
mencapai KKM pada mata pelajaran PPKn (rapor
semester genap 2023/2024). Dari temuan data
yang dikumpulkan sementara menjadi dasar
untuk dilakukan kajian melalui penelitian. Hal ini
juga sejalan dengan beberapa alasan lain
mendukung, pertama, temuan UNESCO (2022)
menunjukkan bahwa guru di daerah perkotaan
seperti Mataram menghadapi tantangan unik
dalam mengintegrasikan teknologi dengan
pedagogi yang berdiferensiasi. Kedua, studi oleh
Pratiwi dkk. (2023) mengungkapkan bahwa
implementasi TPACK untuk mata pelajaran
humaniora seperti PPKn memerlukan pendekatan
khusus. Ketiga, belum ada penelitian terdahulu
yang secara khusus mengkaji fenomena ini di
konteks SMP Negeri 16 Mataram sebagai
sekolah penggerak. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
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guru  PPKn dalam mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK,
mengidentifikasi ~ faktor = pendukung dan
penghambat dalam proses pembelajaran, dan
menganalisis dampak praktik tersebut terhadap
proses belajar mengajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif =~ dengan  jenis  fenomenologis.
Fenomenologi  adalah  penelitian  yang
mengeksplorasi makna pengalaman hidup

beberapa individu tentang suatu konsep atau
fenomena, dengan tujuan mengidentifikasi esensi
dari pengalaman bersama tersebut (Cresswell &
Poth, 2018). Pemilihan jenis ini bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam pengalaman
guru  dalam  menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK di SMP Negeri
16 Mataram. Subyek penelitian ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive dengan
memilih 2 orang guru PPKn yang telah
menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi
berbasis teknologi sekitar 2 orang dan beberapa
siswa yang dipilih dengan menggunakan
purposive sampling. Data kemudian
dikumpulkan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dianalisis dengan
menggunakan metode interpretatif menurut Van
Manen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman dan Penerapan TPACK
dalam Pembelajaran Berdiferensiasi
Guru-guru PPKn di SMP Negeri 16 Mataram

menunjukkan perbedaan dalam pemahaman dan

penerapan kerangka TPACK untuk pembelajaran
berdiferensiasi. Perbedaan ini juga tentunya
mempengaruhi juga pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan di kelas. Hasil wawancara
mendalam mengungkapkan perbedaan
pemahaman terkait pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TPACK. Pemahaman pertama masih
memandang teknologi sebagai alat bantu
mengajar semata. Seperti yang diungkapkan
salah seorang guru “Saya biasanya menggunakan
PowerPoint untuk menyajikan materi dengan
variasi warna dan font yang berbeda sesuai
kebutuhan siswa” (G2). Dari pemahaman ini
menunjukkan penggunaan teknologi masih
terbatas pemaknaannya sebagai alat pada
pembelajaran tanpa adanya integrasi mendalam
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dengan pedagogi dan konten. Selanjutnya
pemahaman guru yang lain juga menyatakan
bahwa pengembangan strategi diferensiasi
berbasis karakteristik siswa. Guru yang
bersangkutan menjelaskan “Saya membagi siswa
dalam kelompok berdasarkan hasil diagnostik
awal, kemudian memberikan tugas yang sama
tetapi dengan scaffolding berbeda melalui
Google Classroom” (Gl). Pendekatan ini
menunjukkan kesadaran akan pentingnya
penyesuaian  pedagogis.  Selanjutnya Gl
menyampaikan pemahaman holistik terkait
TPACK. Guru tersebut menerangkan ‘“Saya
merancang proyek kewarganegaraan digital
dimana siswa bisa memilih platform presentasi
sesuai minat mereka, mulai dari Canva, podcast,
hingga video animasi”. Pendekatan ini
mencerminkan  integrasi  optimal  antara
teknologi, pedagogi, dan konten pengetahuan.

2. Tantangan dalam Implementasi

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa
tantangan ~ utama  dalam  implementasi
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK.
a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa guru-
guru terutama guru PPKn mengalami kendala
teknis seperti “Seringkali jaringan internet
tidak  stabil ketika kami  mencoba
menggunakan platform kuis interaktif” (G2).
Selain itu Gl menyampaikan bahwa siswa
memiliki keterbatasan dalam mengakses
internet. Belum  lagi  ketidaksesuaian
kegunaan alat seperti handphone siswa.
Masalah ini terutama muncul ketika guru
berusaha menerapkan strategi diferensiasi
berbasis teknologi.
Beban Kerja Tambahan
Narasumber mengungkapkan
“Mempersiapkan materi yang berbeda untuk
siswa dengan kebutuhan berbeda
membutuhkan waktu persiapan 2-3 kali lebih
lama” (G1). Sebelum pembelajaran juga harus
mengatur siswa yang membutuhkan waktu
yang bertambah. Tantangan ini terkait dengan
kebutuhan menyiapkan konten alternatif dan
alat evaluasi yang beragam.
Keterbatasan Pelatihan
Kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis konten menjadi salah satu kendala
yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran.
G2 menyatakan ‘“kami perlu diberikan
pelatihan  khusus untuk  pelaksanaan
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pembelajaran berbasis TPACK untuk mata
pelajaran PPKn. Selama ini Pelatihan TPACK
yang dilaksanakan lebih banyak berfokus
pada mata pelajaran sains”. Hal ini
menunjukkan kebutuhan akan pengembangan
profesional yang lebih kontekstual.

Strategi Inovatif yang Dikembangkan
Guru
Meskipun menghadapi berbagai tantangan,

guru-guru mengembangkan beberapa strategi
kreatif.

a.

4.

Diferensiasi Konten Digital

Dalam mengatasi kendala terjadi guru
membuat “Video pembelajaran dengan durasi
berbeda (5 menit dan 10 menit) untuk topik
yang sama, disertai dengan panduan tontonan
yang berbeda” (Gl). Pendekatan ini
memungkinkan siswa mengakses materi
sesuai kecepatan belajar mereka.

. Menyusun modul ajar ajar

G1 menyatakan penyusunan modul ajar yang
baik menjadi salah satu strategi yang
digunakan oleh guru dalam menciptakan
pembelajaran. Strategi ini mempertahankan
standar kompetensi sambil memberikan
dukungan yang berbeda.

Kolaborasi Antar Guru

Kerjasama antar guru menjadi salah satu
strategi juga yang dilakukan untuk berbagi
pengalaman perbaikan pembelajaran
berdiferensiasi yang telah dilaksanakan.
G2uru membentuk “Kelompok kerja kecil
untuk berbagi RPP dan media pembelajaran
yang sudah dimodifikasi” (G2). Praktik
kolaboratif ini membantu mengurangi beban
kerja individual.

Dampak terhadap Proses Pembelajaran
Pembelajaran berdiferensiasi dengan

menggunakan TPACK memiliki dampak juga
dalam proses pembelajaran PPKn.

a.

Peningkatan Keterlibatan Siswa
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan

pendekatan berdiferensiasi dengan
menggunakan TPACK memiliki dampak yang
baik terhadap keterlibatan siswa.

Sebagaimana  disampaikan oleh Gl
menyatakan bahwa “siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan, biasanya banyak siswa pasif
kemudian menjadi lebih antusias ketika
diberikan pilihan platform presentasi”. Hal

1025

ini terutama terlihat pada siswa dengan gaya
belajar kinestetik dan visual.

b. Hasil Belajar yang Lebih Beragam
Dari pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan ~ TPACK
menunjukkan hasil belajar yang lebih
beragam pada siswa. Analisis portofolio siswa
menunjukkan terdapat variasi yang signifikan
pada hasil tugas proyek siswa yang
mencerminkan pemahaman mendalam siswa.
Siswa mampu mengekspresikan pemahaman
mereka melalui modalitas yang berbeda.

c. Perubahan Peran Guru
Dari hasil dokumentasi dan obeservasi
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan ini, guru
tidak lagi berperan sebagai  sumber
pengetahuan tunggal, namun lebih kepada
menjadi fasilitator bagi siswa. hal ini
menunjukkan adanya perubahan peran yang
sebelumnya pembelajaran berpusat pada guru
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa
atau student centered.

5. Faktor Pendukung Keberhasilan
Terdapat beberapa pendukung keberhasilan
keterlaksanaan pembelajaran  berdiferensiasi
menggunakan TPACK dalam proses
pembelajaran. Faktor pendukung ini antara lain;
a. Dukungan Kepala Sekolah
Dukungan pihak sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran sangat dibutuhkan dan memiliki
peran penting terutama kepala sekolah.
“Kepala sekolah sangat mendukung dalam
pengembangan pembelajaran menggunakan
bantuan teknologi seperti menyediakan sarana
dan prasarana pendukung” (G1). Dukungan
struktural ini memungkinkan guru memiliki
waktu khusus untuk persiapan.
b. Ketersediaan Perangkat Dasar
Perangkat atau alat pendukung juga tersedia di
sekolah untuk digunakan dalam
pembelajaran. Sebagaimana yang
disampaikan oleh G2 “meskipun belum
tersedia di setiap kelas untuk alat pendukung
itu namun masih bisa memenuhi kebutuhan
untuk di kelas yang akan menggunakan
peralatan itu”. Infrastruktur dasar ini
memungkinkan penerapan teknologi minimal.
c. Semangat Kolaboratif
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam
mendukung  pelaksanaan = pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK adalah
kolaborasi dengan teman sejawat. “Kami
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sering berdiskusi informal tentang strategi
mengajar setelah jam sekolah” (Wawancara
dengan G1). Budaya kolaborasi ini menjadi
faktor pendukung penting dalam proses
pembelajaran.

Pembahasan
1. Integrasi TPACK dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi
Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
pemahaman TPACK di kalangan guru
memperkuat teori perkembangan TPACK
berjenjang yang diusulkan Graham (2022).
Namun, penelitian ini mengungkap nuansa
khusus dalam konteks PPKn, di mana integrasi
nilai-nilai kewarganegaraan menambah lapisan
kompleksitas.  Seperti  diungkapkan  Gl,
transformasi pedagogis tidak hanya menyangkut
aspek teknologis, tetapi juga bagaimana nilai-
nilai Pancasila diinternalisasikan  melalui
berbagai modalitas pembelajaran. Temuan ini
memperluas model TPACK Mishra dan Koehler
(2020) dengan menambahkan dimensi nilai
(values) sebagai elemen krusial dalam kerangka
pengetahuan guru PPKn.

Konteks

2. Tantangan Implementasi

Analisis tantangan implementasi melalui
sudut pandang Teori Aktivitas Engestrom (2021)
mengungkap adanya tantangan dalam penerapan
TPACK, seperti Alat, aturan, maupun komunitas.
Untuk alat, keterbatasan infrastruktur teknologi
menciptakan hambatan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Kemudian aturan menrujuk
kepada kurikulum. Dalam hal ini kurikulum yang
padat sering bertentangan dengan kebutuhan
waktu untuk persiapan pembelajaran diferensiasi.
Selanjutnya, komunitas. Kolaborasi antar guru
memiliki peran yang tidak kalah penting untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi. Kolaborasi guru juga tidak hanya
pada guru sesama mata pelajaran yang sama,
namun juga bisa pada guru mata pelajaran yang
lain untuk berbagi ide. Temuan ini selaras dengan
penelitian Harris (2023) tentang konteks sekolah
menengah, namun penelitian ini menemukan
bahwa tantangan ini lebih terasa dalam mata
pelajaran sosial.

3. Strategi Inovatif yang dilakukan oleh guru

Praktik diferensiasi konten digital yang
dikembangkan guru mendemonstrasikan konsep
Technological Pedagogical Reasoning (TPR)
yang diangkat oleh Mishra (2022). Proses
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decision-making guru dalam memilih dan
mengadaptasi teknologi menunjukkan:

1. Pemahaman kontekstual. Penyesuaian dengan
karakteristik siswa SMP

Kreativitas terbatas. Inovasi dalam kendala
infrastruktur

Reflektivitas pedagogis. Evaluasi
menerus terhadap efektivitas strategi
Temuan ini mengembangkan model TPR
dengan menekankan pentingnya cultural
responsiveness dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia.

2.

3. terus-

4. Dampak terhadap proses pembelajaran
Peningkatan keterlibatan siswa yang diamati
mendukung prinsip-prinsip konstruktivis sosial

Vygotsky (2020) dalam konteks digital.
Penelitian ini menemukan bahwa adanya
keterlibatan  aktif siswa dalam  proses
pembelajaran  berdiferensiasi menggunakan

TPACK dibandingkan sebelumnya. Selain itu,
interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif
berbasis teknologi meningkatkan pemahaman
konseptual siswa. Diferensiasi  konten
memungkinkan multiple entry points untuk
memahami materi kompleks. Namun berbeda
dengan temuan umum tentang pembelajaran
digital, penelitian ini mengungkap bahwa dalam
konteks PPKn, interaksi tatap muka tetap penting
untuk internalisasi nilai.

5. Ketidaksesuaian
Temuan Sebelumnya
Dari hasil penelitian yang ditemukan, terdapat

beberapa aspek temuan bertentangan dengan

penelitian  sebelumnya, seperti kesimpulan
penelitian Tomlinson (2023) tentang diferensiasi
radikal, dalam penelitian ini guru cenderung
melakukan  diferensiasi  parsial ~ karena
keterbatasan waktu. Selain itu, penelitian Pratiwi

(2023), integrasi teknologi justru lebih

menantang untuk topik-topik abstrak dalam

PPKn. Berbeda dengan konsep awal model

TPACK, beberapa guru justru mengembangkan

dengan Beberapa

kreativitas pedagogis karena keterbatasan
teknologi.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilaksanakan tentang pembelajaran

berdiferensiasi berbasis TPACK di SMP Negeri
16 Mataram, dapat disimpulkan implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis TPACK


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3843

Ismail, et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 1023 — 1028

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3843

mengungkap bahwa integrasi kerangka TPACK
dalam pembelajaran berdiferensiasi PPKn telah
menghasilkan transformasi pedagogis yang
signifikan. Guru berhasil mengembangkan
strategi  inovatif meskipun = menghadapi
keterbatasan infrastruktur teknologi. Tantangan
utama beberapa kendala utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan jaringan internet dan
perangkat teknologi, beban kerja guru yang
meningkat dalam mempersiapkan  materi
diferensiasi, dan kebutuhan pelatihan spesifik
untuk mata pelajaran PPKn. Implementasi ini
memberikan dampak  positif  terhadap
peningkatan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran, pengembangan produk belajar
yang lebih beragam, transformasi peran guru dari
sumber  pengetahuan menjadi fasilitator
pembelajaran. Faktor pendukung keberhasilan
implementasi dan menjadi salah satu faktor kunci
adalah dukungan kepemimpinan sekolah dalam
penyediaan sarana, budaya kolaborasi antar guru,
semangat inovasi pedagogis meski dengan
teknologi terbatas.
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